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Tesis ini membahas pengaruh stres kerja dan locus of control terhadap 
perilaku cyberloafing pada pegawai UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui, (1) Stress kerja pegawai 
perpustakaan,(2) Locus of control pegawai perpustakaan,(3) Perilaku cyberloafing 
pegawai perpustakaan, (4) Stress kerja terhadap perilaku cyberloafing pegawai 
perpustakaan, (5) Locus of control terhadap perilaku cyberloafing pegawai 
perpustakaan, (6) Pengaruh stress kerja dan locus of control terhadap perilaku 
cyberloafing pegawai perpustakaan. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan mean, analisis regresi 
linear. Populasi penelitian ini adalah 72 responden yang merupakan  pegawai 
perpustakaan UPT Perpustakaan UNS. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian yaitu, (1) Stres kerja pada pegawai 
UPT Perpustakaan UNS, dari hasil analisis deskriptif nilai mean yaitu 3,29 yang 
termasuk dalam kategori sangat tinggi, (2) Locus of Control pada pegawai UPT 
Perpustakaan UNS, dari hasil analisis deskriptif nilai mean yaitu 3,46 yang 
termasuk dalam kategori sangat tinggi, (3) Perilaku cyberloafing pada pegawai 
UPT Perpustakaan UNS dari hasil analisis deskriptif nilai mean yaitu 2,96 yang 
termasuk dalam kategori tinggi, (4) Pengaruh stres kerja terhadap perilaku 
cyberloafing pada pegawai UPT Perpustakaan UNS menunjukkan koefisien 
korelasi sebesar 0,707 dengan nilai koefisien determinasi 0,500, sehingga dimana 
stres kerja memberikan pengaruh terhadap perilaku cyberloafing sebesar 50%, (5) 
Pengaruh locus of control terhadap perilaku cyberloafing pada pegawai UPT 
Perpustakaan UNS menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,772 dengan nilai 
koefisien determinasi 0,596, sehingga dimana locus of control memberikan 
pengaruh terhadap perilaku cyberloafing sebesar 59,6% dan (6) Pengaruh stres 
kerja dan locus of control secara bersama-sama terhadap perilaku cyberloafing 
pada pegawai UPT Perpustakaan UNS menunjukkan koefisien korelasi sebesar 
0,554 dengan nilai koefisien determinasi 0,693, sehingga dimana stres kerja dan 
locus of control memberikan pengaruh terhadap perilaku cyberloafing sebesar 
69,3%. Saran dalam penelitian ini adalah (1) UPT Perpustakaan UNS sebaiknya 
menciptakan iklim organisasi yang mendukung, penetapan tujuan yang realistis, 
serta membuat bimbingan konseling untuk mengurangi stres kerja yang cukup 
tinggi yang dialami para pegawainya. (2) UPT Perpustakaan UNS, sebaiknya 
dapat mempertahankan  locus of control para pegawainya. Pegawai dengan locus 
of control yang tiggi akan lebih semangat lagi dalam menjalankan tugasnya 
dengan baik. (3) UPT Perpustakaan UNS, sebaiknya membuat aturan dan 
ketentuan khusus dalam perilaku cyberloafing  yang dilakukan pada saat jam 
kerja. Adanya aturan dan ketentuan khusus tentang perilaku cyberloafing dapat 
membuat para pegawai tahu apa saja batasan-batasan dalam penggunaan internet. 
 







This thesis discusses the effect of work stress and locus of control on 
cyberloafing behavior on employees of the UPT March Surakarta University 
Library. The purpose of this study is to find out, (1) library staff work stress, (2) 
library employee locus of control, (3) cyberloafing behavior of library employees, 
(4) work stress on library employees cyberloafing behavior, (5) locus of control 
towards cyberloafing behavior of library employees, (6) Effect of work stress and 
locus of control on cyberloafing behavior of library employees. This study uses 
quantitative research methods. Data analysis techniques use the mean, linear 
regression analysis. The population of this study was 72 respondents who were 
library employees of the UPT UNS Library. The sample in this study used a 
saturated sampling technique. The technique of collecting data uses observation, 
questionnaires and documentation. The results of the study are, (1) Job stress on 
employees of the UNS Library UPT, from the results of the descriptive analysis of 
the mean value of 3.29 which is included in the very high category, (2) Locus of 
Control at UPT Library UPT employees, from the results of descriptive analysis 
namely 3.46 which is included in the very high category, (3) Cyberloafing 
behavior of UPT Library UPT employees from the results of a descriptive analysis 
of the mean value of 2.96 which is included in the high category, (4) Effect of 
work stress on cyberloafing behavior on UPT Library employees UNS shows a 
correlation coefficient of 0.707 with a coefficient of determination of 0.500, so 
that work stress has an influence on cyberloafing behavior by 50%, (5) The 
influence of locus of control on cyberloafing behavior on UPT Library UPT 
employees shows a correlation coefficient of 0.772 with a determination 
coefficient of 0.596 , so that where locus of control influences cyber behavior 
loafing of 59.6% and (6) the effect of work stress and locus of control on 
cyberloafing behavior on employees of the UNS Library shows a correlation 
coefficient of 0.554 with a determination coefficient of 0.693, so that work stress 
and locus of control have an influence towards cyberloafing behavior by 69.3%. 
Suggestions in this study are (1) UPT Library UNS should create an 
organizational climate that supports, setting realistic goals, and making counseling 
guidance to reduce the high work stress experienced by its employees. (2) UPT of 
the UNS Library, should be able to maintain the locus of control of its employees. 
Employees with good locus of control will be more enthusiastic in carrying out 
their duties properly. (3) UPT Library UNS, should make special rules and 
conditions in cyberloafing behavior carried out during working hours. The 
existence of specific rules and conditions regarding cyberloafing behavior can 
make employees know what are the limitations of internet usage. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan  teori ilmu sosial, masyarakat informasi merupakan konsep 
yang mulai hadir dan digunakan semenjak tahun 1970-an sebagai acuan dalam 
berbagai perubahan sosial dan ekonomi yang berkaitan dengan meningkatnya 
dampak dan fungsi teknologi informasi.
1
 Kehadiran Manuel castells dengan 
konsepnya tentang masyarakat jaringan (network society), melakukan 
pengembangan terhadap konsep Daniel Bell tentang kemunculan masyarakat, 
kultur dan ekonomi yang baru dari sudut pandang revolusi informasi. Manuel 
castel menyebutkan perkembangan masyarakat diakhir abad ke -19 dipengaruhi 
oleh perkembangan informasi dan teknologi informasi sebagai masyarakat 
jaringan (network society). Di era masyarakat post industrial, hadirnya network 
memungkinkan arus komunikasi berjalan kearah mana saja dan level struktur 
dimanapun tanpa perlu dimediasi atau diwakilkan.
2
 
Di era masyarakat post industrial, kehadiran teknologi informasi 
memungkinkan digitasi informasi melalui bahasa kode biner, suara, data dan 
video hingga ke aliran informasi digital, yang dapat ditransmisikan dengan mudah 
dan cepat melalui komputer digital.
3
 Pada era post industrial, tak satu pun aspek 
kehidupan manusia yang terlepas akan  kehadiran teknologi informasi. Hadirnya 
televisi, handphone, komputer dan internet merupakan  seperangkat teknologi 
                                                             
1Rahma Sugihartati, Perkembangan Masyarakat Informasi dan Teori Sosial Kontemporer     
(Jakarta : Prenadameda Group, 2014), 60 








Di era modernisasi saat ini dipadati oleh berbagai bentuk canggihnya 
teknologi. Salah satu hasil teknologi dan informasi yang semakin marak dirasakan 
manfaatnya oleh manusia pada abad ini adalah internet. Dewasa ini internet sudah 
tidak dapat dipisahkan lagi dengan kehidupan manusia. Berdasarkan hasil survey 
Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) tahun 2017 sebanyak 
143,26 juta jiwa dari 262 jiwa total populasi penduduk orang Indonesia atau 
54,68% orang Indonesia telah terhubung dengan jaringan internet.
5
 
Demikian pula dalam sebuah organisasi, kehadiran internet memberi 
kemudahan dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan. Kemudahan akses yang 
diberikan intenet dapat membantu keefektifan dan keefisienan operasional 
organisasi, seperti penyampaian informasi lebih cepat dan penerimaan informasi 
yang lebih uptodate. Namun disisi lain, adanya kehadiran internet memberi 
dampak buruk terhadap organisasi yaitu pegawai dapat melalaikan kewajiban 
dalam melaksanakan tugas organisasi. Misalnya, mengakses internet pada waktu 
jam kerja dengan tujuan bukan untuk kepentingan pekerjaan, tetapi hanya untuk 
menghilangkan kebosanan di kantor. Kelalaian pegawai dalam melaksanakan 
kewajibannya, dapat dikarenakan pegawai merasa stres di tempat kerja.6 
Stres kerja dapat disebabkan ketidakjelasan apa yang harus dilakukan 
dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, pegawai juga menghadapi konflik 
                                                             
4 Ibid. 
5 Https://apjii.or.id/survey2017/download/DJ4PCyujLaxn3cGfmhv7kMWFZHg5pb 
6 C.A. Henle & A.L. Blanchard, “The Interaction of Work Stressor and Organizational 
Sanctions on Cyberloafing”, Journal of Managerial Issues, Vol. 20, Tahun 2008, 383-400 
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dengan atasannya, rekan ataupun dengan kelompok kerja di tempat kerjanya, hal 
ini biasanya terjadi disebabkan adanya ketidaksesuaian harapan-harapan dari 
berbagai pihak, sehingga pegawai merasa serba salah untuk melakukan sesuatu. 




 Di dalam perilaku organisasi ada beberapa atribut kepribadian yang 
mempengaruhi perilaku karyawan di perusahaan seperti locus of control, self 
monitoring, self esteem dan lain sebagainya. locus of control adalah kepercayaan  
seseorang atas sumber – sumber yang mengendalikan keadaan dalam hidupnya, 
yaitu apakah keadaan yang timbul pada dirinya dikontrol oleh dirinya sendiri atau 
kemampuan selain dirinya sendiri. Dalam konsep tersebut, Rotter (Lefcourt dalam 
Robinson 1991) menjelaskan bahwa seseorang yang ingin menumbuhkan sebuah 
harapan kemampuannya untuk mengontrol yang terjadi dalam 
kehidupannya.Rotter memandang locus of control sebagai sesuatu yang bersifat 
unidimensional yaitu internal dan eksternal.
8
 
Cyberloafing merupakan kegiatan penyalahgunaan akses internet yang 
difasilitasi oleh perusahaan pada saat jam kerja, dimana akses internet digunakan 
untuk menjelajahi situs-situs yang tidak berkaitan dengan pekerjaan demi 
                                                             
7
 Herdiati,dkk, “Pengaruh Stresor Kerja dan Persepsi Sanksi Organisasi terhadap Perilaku 
Cyberloafing,” Jurnal Pustaka Kesehatan, vol. 3, no. 1 
8
 Lasti Yossi Hastini,dkk, “Pengaruh Locus Of Control, Peraturan Tentang Penggunaan 
Internet, Dan Norma Yang Berlaku Pada Rekan Kerja Serta Pimpinan Terhadap Perilaku 
Cyberloafing Pada Karyawan Universitas Dharma Andalas," Menara Ekonomi, Vol. IV,  
No.1,  Tahun  2018. 
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kepentingan pribadi, dan untuk memeriksa (termasuk menerima dan mengirim) 
pesan elektronik pribadi yang dilakukan dengan bebas oleh karyawan.
9
 
Hasil studi di Amerika menunjukkan bahwa hampir 40% karyawan 
mengakses internet saat bekerja, 88% diantaranya mengakses dengan tujuan 
bukan untuk kepentingan pekerjaan, kemudian 66% karyawan mengakses internet 
saat bekerja selama sepuluh menit dan rata-rata satu jam setiap harinya.
10
 Hal ini 
menunjukkan bahwa perilaku cyberloafing dapat menimbulkan kerugian 
subtansial bagi organisasi baik dalam hal sumber daya manusianya, maupun dari 
segi finansial perusahaan. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah pegawai UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Peneliti memilih UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan berbagai alasan, seperti 
menjadi salah satu perpustakaan yang terakreditasi A, yang memiliki berbagai 
layanan yang memfasilitasi pemustaka untuk melakukan pencarian informasi yang 
dibutuhkan. UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta sendiri sudah 
menggunakan sistem komputerisasi yang terkoneksi dengan internet dalam 
melakukan pekerjaanya pada semua bagian unit kerja. Selain itu UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta merupakan sebuah organisasi 
dengan jam kerja yang tinggi dalam setiap unit kerjanya. 
                                                             
9 Vivien K. Lim, “The IT Way of  Loafing On The Job : Cyberloafing, Neutralizing And 




Q) Diakses 04 November 2018. 
10 C.A. Henle, The Interaction of work, 383-400 
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Berdasarkan observasi awal, peneliti melakukan pengamatan langsung dan 
wawancara singkat tentang stres kerja, locus of control dan perilaku cyberloafing 
terhadap 5 orang pegawai UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Hasil wawancara peneliti dengan 5 orang pegawai UPT Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, menjawab bahwa stres kerja yang dialami 
oleh pegawai adalah terkait beban kerja dan loyalitas terhadap pekerjaan yang 
diberikan pada masing-masing individu. Sedangkan untuk locus of control 
pegawai UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, setuju bahwa 
diri sendiri yang mengontrol kejadian-kejadian yang terjadi pada diri sendiri. 
Sedangkan tentang perilaku cyberloafing, dikarenakan UPT Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta memfasilitasi para pegawainya bebas 
mengakses internet, maka aktivitas yang paling sering dilakukan pegawai  UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta adalah mengirim atau 
menerima pesan SMS, WA, BBM pribadi dan sejenisnya pada saat jam kerja 
berlangsung. Selain itu mengakses instagram, facebook, melakukan online 
shoping serta menonton video dari youtube yang tidak ada hubungannya dengan 
pekerjaan dilakukan untuk mengatasi kejenuhan terhadap rutinitas kerja yang 
sama setiap hari. 
Dapat dilihat dari wawancara singkat peneliti dengan pegawai UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, terdapat indikasi bahwa beban 
kerja dan loyalitas kerja yang tinggi menyebabkan stres di tempat kerja dapat 
terjadi. Selain itu belum ada aturan yang tegas mengenai pemakaian telepon 
selular dan akses internet selama jam kerja, memicu para pegawai UPT 
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Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta untuk melakukan perilaku 
cyberloafing. 
Perilaku cyberloafing merupakan fenomena yang menarik untuk dilihat. 
Merujuk pada konsep network society Manuel Castel yang mana era post 
industrial saat ini dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi, salah 
satunya internet. Internet saat ini tidak dapat dipisahkan dari aspek kehidupan 
manusia. Adanya internet memberikan kemudahan dalam mengakses informasi, 
namun disisi lain dampak dari hadirnya teknologi informasi memberi pengaruh 
yang buruk terutama pada perusahaan yang mana karyawannya melakukan 
penyimpangan penggunaan internet yang bukan untuk urusan pekerjaan. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, tesis ini membahas 
tentang pengaruh stres kerja dan locus of control terhadap cyberloafing. Dengan 
membahas lebih lanjut tetang pengaruh stres kerja dan locus of control terhadap 
cyberloafing, sehingga penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Stres 
Kerja dan Locus of Control Terhadap Perilaku Cyberloafing Pada Pegawai 
Perpustakaan UPT Perpustakaan Sebelas Maret Surakarta” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang dijelaskan di latar belakang, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Seberapa besar stress kerja pegawai perpustakaan di UPT Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta? 
2. Seberapa besar locus of control pegawai perpustakaan di UPT Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta? 
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3. Seberapa besar perilaku cyberloafing pegawai perpustakaan di UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta? 
4. Seberapa besar pengaruh stress kerja terhadap perilaku cyberloafing pegawai 
perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta? 
5. Seberapa besar locus of control terhadap perilaku cyberloafing pegawai 
perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta? 
6. Seberapa besar pengaruh stress kerja dan locus of control secara bersama-
sama terhadap perilaku cyberloafing pegawai perpustakaan di UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk (1) menganalisis seberapa besar stres kerja yang dialami pegawai UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, (2) menganalisis seberapa 
besar locus of control pada pegawai UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, (3) menganalisis seberapa besar perilaku cyberloafing pada pegawai 
UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, (4) menganalisis 
seberapa besar pengaruh stres kerja terhadap perilaku cyberloafing pada pegawai 
UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, (5) menganalisis 
seberapa besar pengaruh locus of control terhadap perilaku cyberloafing pada 
pegawai UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, serta (6) 
menganalisis seberapa pengaruh besar stres kerja dan locus of control secara 
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bersama-sama terhadap perilaku cyberloafing pada  pegawai UPT Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu (1) manfaat yang bersifat teoritis, 
yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan teoritik 
bagi kemajuan penelitian dalam bidang perpustakaan, (2) manfaat yang bersifat 
institusional, yaitu hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsih yang signifikan 
bagi kemajuan lembaga perpustakaan dan (3) manfaat yang bersifat sosial, yaitu 
hasil penelitian diharapkan dapat memberikan solusi nyata atas keberadaan 
perpustakaan sebagai sebuah lembaga informasi yang dapat menjalankan 
fungsinya secara maksimal dalam melayani pemustaka.  
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta Jl. Ir. Sutami No. 36 A, Kentingan Surakarta, pada bulan Januari 
2019. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian yang berhubungan dengan pengaruh stress terhadap perilaku 
cyberloafing, pengaruh kontrol diri terhadap perilaku cyberloafing, karena ada 
beberapa peneliti terlebih dahulu yang telah membahas dan mengkaji hal yang 
sama. Beberapa penelitian yang telah membahas dan mengkaji topik tersebut dan 
menjadikan kajian pustaka dalam penelitian ini yaitu : 
(1). Sarah Renee Stoddart, 2016. Judul Desertasi yaitu “The Impact Of 
Cyberloafing And Mindfulness On Employee Burnout”. Penelitian ini bertujuan 
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untuk memahami dampak dari cyberloafing dan mindfulness terhadap kelelahan 
karyawan. Sampel dalam penelitian ini adalah para pengguna situs Amazon’s 
Mechanical Turk sebanyak 219 responden. Responden yang dijadikan sampel 
adalah para pekerja full time dan harus tinggal di USA. Alasan untuk membatasi 
sampel dalam penelitian ini dikarenakan beberapa negara memiliki peraturan ketat 
dalam hal melakukan akses internet. Penelitian ini menggunakan metode survey.  
Data hasil survey menggunakan skala mindfulnees, skala cyberloafing, skala job 
stress, dan skala work burnout. Dianalisis menggunakan M-Plus versi 6.11. Hasil 
penelitian menunjukkan persepsi seseorang tentang kelebihan peran dapat 
meningkatkan pengalaman stress kerja/ kelebihan peran. Role overload secara 
parsial menjelaskan hubungan antara cyberloafing dan work bournout. Sehingga 
responden lebih banyak melakukan cyberloafing selama bekerja, dan lebih sedikit 
waktu untuk mengerjakan pekerjaannya.  
(2). Muhammad Fadli, 2018. Judul Tesis yaitu “Peran Kontrol Diri dan Desain 
Pekerjaan Terhadap Perilaku Cyberloafing”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran faktor internal yaitu kontrol diri dan peran faktor eksternal yaitu 
desain pekerjaan dalam upaya mengurangi perilaku cyberloafing. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data hasil survey 
menggunakan skala cyberloafing, skala kontrol diri dan skala desain pekerjaan 
dianalisis secara statistik menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan 
bantuan software SPSS. Penelitian ini melibatkan 163 orang karyawan PTPN IV 
yang berasal dari 13 bagian pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kontrol diri dan desain pekerjaan secara bersama-sama memiliki peran terhadap 
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perilaku cyberloafing dengan nilai R = 0,558; F = 36,127; p < 0,001. Secara 
parsial, kedua variabel bebas memiliki korelasi negatif dengan dengan perilaku 
cyberloafing. Koefisien B variabel kontrol diri adalah – 0,334 dengan sumbangan 
efektif 19,6%; sedangkan koefisien B variabel desain pekerjaan adalah –0,227 
dengan bobot sumbangan efektif 11,5%. Total sumbangan efektif dari kedua 
variabel bebas itu adalah 31,1%. Berdasarkan data hasil temuan penelitian maka 
dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan 
diterima, dan diketahui bahwa kontrol diri memiliki kombinasi terbaik dalam 
model regresi yang diajukan, dengan kata lain, kontrol diri memiliki peran yang 
lebih baik dalam mengurangi perilaku cyberloafing. 
(3) Muhammad Syukri N, 2017. Judul Skripsi “Pengaruh Stres Kerja dan 
Kepuasaan Kerja Terhadap Perilaku Cyberloafing Karyawan Pada Era 
Perkembangan ICT (Information And Commucation Technologies) : Studi Kasus 
Pada PT. Vira Interco Jakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap perilaku cyberloafing karyawan 
pada era perkembangan ICT (Information and Communication Technologies) di 
PT Vira Interco Jakarta. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 43 karyawan, Alat 
statistik yang digunakan adalah Multiple Regretion (Regresi Berganda) dengan 
menggunakan metode sampel yaitu teknik sampling jenuh. Data dianalisis dengan 
menggunakan software statistik SPSS 16.0. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
dalam uji F (simultan) bahwa stress kerja dan kepuasan kerja secara signifikan 
mempengaruhi perilaku cyberloafing dengan nilai sig F 0,000 < 0,05 dan nilai 
Fhitung sebesar 156.651. Hasil uji t (parsial) stres kerja secara signifikan 
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mempengaruhi perilaku cyberloafing dengan nilai sig t 0,000 < 0,05 dan nilai 
thitung 7.260. Jadi dapat disimpulkan bahwa stres kerja dan kepuasan kerja secara 
simultan mempengaruhi perilaku cyberloafing namun secara parsial hanya 
variabel stres kerja yang mempengaruhi perilaku cyberloafing. 
(4) Lasti Yossi Hastini, dkk, 2018. Judul penelitian “Pengaruh Locus of Control, 
Peraturan Tentang Penggunaan Internet, dan Norma Yang Berlaku Pada Rekan 
Kerja Serta Pimpinan Terhadap Perilaku Cyberloafing Pada Karyawan 
Universitas Dharma Andalas”. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan bukti 
empiris pengaruh locus of control dan norma  yang dianut rekan kerja serta 
pimpinan terhadap perilaku cyberloafing. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif korelasional yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara dua atau beberapa variabel. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner dengan sensus. Jumlah sampel sebanyak 35 
responden yang merupakan karyawan Universitas Dharma Andalas. Untuk 
menganalisis data digunakan Aplikasi SPSS. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa tidak ada peraturan tertulis dan mengikat terkait penggunaan internet di 
Universitas Dharma Andalas; locus of control internal tidak signifikan terhadap 
perilaku cyberloafing; norma yang diadopsi oleh kolega dan pemimpin memiliki 
efek signifikan terhadap perilaku cyberloafing; dan locus of control dan norma 
yang diadopsi oleh rekan dan pemimpin secara bersamaan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap perilaku cyberloafing. 
Keempat penelitian diatas memiliki kesamaan variabel yang membahas 
tentang stress kerja, kontrol diri, locus of control dan dampak perilaku 
12 
 
cyberloafing. Dari variabel-variabel tersebut penulis tertarik mengkombinasikan 
beberapa variabel diatas untuk diteliti. Peneliti ingin menguji apakah ada 
pengaruh stress kerja dan  locus of control terhadap perilaku cyberloafing 
pustakawan. 
F. Kerangka Teori 
1. Stres Kerja 
a) Defenisi Stres Kerja 
Stres sebagai respon adaptif dihubungkan oleh karaktersitik dan atau 
proses psikologis individu, yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap 
tindakan eksternal, situasi, atau peristiwa yang menempatkan tuntutan 
psikologis/fisik khusus pada seseorang.
11
 Stress kerja terjadi ketika seseorang 
tidak dapat memenuhi tuntutan atau kebutuhan dari pekerjaannya. Terlalu banyak 




Defenisi stres kerja adalah keadaan psikologis yang dapat menyebabkan 
seseorang berperilaku disfungsi di tempat kerja dan hasil dari respons orang 
terhadap ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan mereka 
untuk mengatasinya. Pada dasarnya, stres di tempat kerja muncul ketika orang 
berusaha mengatasi tugas, tanggung jawab atau bentuk tekanan lain yang terkait 
                                                             
11 Kreitner & Kinicki, Perilaku Organisasi (Jakarta : Salemba, 2005), 351. 
12 Bob Losyk, Kendalikan Stres Anda! Cara Mengatasi Stres dan Sukses di Tempat Kerja 
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2005), 4. 
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dengan pekerjaan mereka, tetapi menghadapi kesulitan, ketegangan, kegelisahan, 
dan kekhawatiran dalam upaya untuk mengatasi.
13
 
Stres kerja merupakan istilah umum yang merujuk pada tekanan dan  
masalah yang dirasakan oleh seseorang dalam pekerjannya. Konsep stres  
mengandung dua makna yaitu positif dan negatif. Jika orang dapat mengontrol 
stress dengan baik maka secara psikologis akan mendorong semangat dan 
motivasi untuk bekerja. Sebaliknya jika stress terlalu berlebihan  akan 
mengakibatkan gangguan kesehatan baik secara fisik maupun nonfisik.  Stres 




Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa stress kerja adalah suatu kondisi tertentu yang dirasakan oleh individu di 
dalam lingkungan kerjanya. Dimana individu tersebut merasa tidak ada kenyaman 
terhadap pekerjaannya, sehingga menjadi sumber potensial munculnya stress 
terhadap kerja.  
b) Faktor Penyebab Stress Kerja  
Menurut T. Hani Handoko, ada beberapa situasi kerja yang acap kali 
menjadi penyebab stress bagi para karyawan, diantara situasi kerja tersebut adalah 
sebagai berikut : 
                                                             
13 Jeremy Stranks, Stress at Work : Management and Prevention (Massachusetts : 
Elsevier Butterworth-Heinemann, 2005), 2. 
14 Riandy, “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Borneo 
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1) Beban kerja terlalu banyak, 
2) Tuntutan waktu, 
3) Keterampilan supervisi buruk, 
4) Kondisi strategis yang kurang nyaman, 
5) Sasaran tentang pelaksanaan kerja yang kurang layak, 
6) Otoritas yang kurang mencukupi untuk melakukan tanggung jawab, 
7) Kemenduan peranan (role ambiguity), 
8) Frustasi, 
9) Perselisihan antar pribadi dan antar kelompok, 
10) Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan, 
11) Segala bentuk perubahan.15 
Di dalam organisasi sejumlah pemicu stress bisa hadir, terkait dengan : 
a) Pekerjaan, yang meliputi (1) banyak dan sedikitnya pekerjaan, (2) tekanan 
waktu, (3) kondisi pekerjaan, (4) pengambilan keputusan. 
b) Peran dalam organisasi, yang meliputi (1) konflik peran dan ambiguitas peran, 
(2) tanggung jawab terhadap orang lain, (3) tidak ada partisipasi dalam 
pengmabilan keputusan. 
c) Pengembangan karir, yang meliputi (1) Overpromotion atau underpromotion, 
(2) kurangnya keamanan kerja, (3) ambisi yang gagal. 
d) Struktur organisasi dan iklim organisasi, yang meliputi (1) kurangnya 
konsultasi yang efektif, (2) batasan pada perilaku, (3) politik kantor. 
                                                             
15 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia & Sumber Daya Manusia. Ed. 2  
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e) Hubungan dalam organisasi, yang meliputi (1) hubungan dengan atasan yang 




Banyak hal yang menjadi penyebab stress kerja, terdapat dua kategori 
besar yaitu : 
(1) Stressor organisasi, yaitu beberapa faktor yang menjadi penyebab stres di 
tempat kerja. Ada empat rangkaian umum dalam stressor organisasi yaitu : 
a) Tuntutan tugas, merupakan stressor yang berhubungan dengan tugas 
individual yang dikerjakan oleh seseorang.  
b) Tuntutan fisik, merupakan stressor yang berkaitan dengan suasana/fasilitas  
fisik pekerjaan. 
c) Tuntutan peran, stressor yang berkaitan dengan posisi yang dilakoni oleh 
seseorang. 
d) Tuntutan antarpersonal, stressor yang bersumber dari konflik antar rekan 
kerja dan pimpinan. 
(2) Stressor kehidupan, yaitu stress yang dipengaruhi oleh hal-hal yang terjadi 
diluar organisasi itu sendiri. Ada dua kategori stressor kehidupan yaitu : 
a) Perubahan kehidupan, yaitu perubahan yang meliputi kehidupan dalam 
berkeluarga atau persoalan ekonomi yang dijalani seorang individu dalam 
kehidupannya. 
b) Trauma kehidupan, seluruh pergolakan yang terjadi dalam kehidupan 
seseorang yang merubah sikap, emosi serta perilakunya.
17
 
                                                             
16 Jeremy Stranks, Stress at Work, 22. 
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Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor penyebab stress kerja berasal dari faktor lingkungan kerja itu sendiri 
dan faktor dari dalam diri kita sendiri yaitu kehidupan kita sendiri. 
c) Dampak Stres Kerja 
Stress secara otomatis memberikan dampak buruk terhadap individu 
ataupun kinerja organisasi.  Secara umum, diakui bahwa tingkat stress dan konflik 
yang rendah dapat meningkatkan kinerja.
18
 Masalah karena tingkat stress dan 
konflik yang tinggi dapat mempengaruhi masalah antara : 
1) Masalah fisik akibat stress dan konflik, disini penyakit fisik serius dari stress 
mempunyai pengaruh drastis terhadap individu. Pengaruhnya tidak selalu 
tampak, tetapi serius, adalah pengaruh masalah fisik seperti penyakit jantung 
yang berdampak terhadap organisasi.
19
 
2) Masalah psikologi akibat stress dan konflik, jenis masalah psikologi akibat 
stress relevan dengan kinerja buruk, penghargaan diri yang rendah, benci 
pengawasan, ketidakmampuan untuk berkonsentrasi dalam membuat 
keputusan dan ketidakpuasan kerja.
20
 
3) Masalah perilaku akibat stress dan konflik, jenis masalah perilaku langsung 
yang menyertai tingkat stress yang tinggi mencakup makan sedikit atau amkan 
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 Gregory Moorhead & Ricky W. Griffin, Perilaku Organisasi : Manajemen Sumber 
Daya Manusia dan Organisasi  (Jakarta : Salemba Empat, 2013), 179-185. 









Stress mempunyai sejumlah dampak yang dapat dikelompokkan 
berdasarkan zona pengaruh utamanya yaitu : 
1) Konsekuensi individual, merupakan pengaruh utama stress yang dialami 
individu. Organisasi juga merasakan dampaknya, baik secara langsung 
ataupun tidak langsung, namun individu adalah pihak yang membayar harga 
sebenarnya. Stress dapat menghasilkan konsekuensi keperilakuan, 
konsekuensi psikologis, dan konsekuensi medis. 
2) Konsekuensi organisasi, akibat stress dampaknya secara langsung dirasakan 
oleh organisasi. Hal-hal yang meliputi penurunan dalam kinerja, penarikan 
diri, perubahan sikap dan kelelahan.
22
 
Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa dampak dari stress kerja mengakibatkan masalah terhadap fisik, psikologi, 
dan perilaku yang dapat memberikan kerugian kepada individu sendiri dan 
organisasinya. 
2. Locus of Control 
a) Defenisi Locus of Control 
Locus of control adalah keyakinan seseorang bahwa setiap tindakannya 
memiliki pengaruh nyata terhadap apa yang terjadi pada mereka.
23
 Pola pikir 
                                                             
21 Ibid. 
22 Gregory Moorhead & Ricky W. Griffin, Perilaku Organisasi,186 
23 Ibid.  
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seseorang tentang siapa yang berhak menentukan keberhasilan hidupnya di dalam 
psikologi disebut dengan locus of control.
24
  
 Locus of control ialah pola pikir seseorang memandang hubungan antara 
sebab dan akibat dari tingkah lakunya , apakah ia dapat menerima tanggung jawab 
atau tidak atas tindakannya.
25
 Locus of control didefinisikan sebagai cara pandang 
seseorang apakah ia dapat mengendalikan peristiwa yang ada pada dirinya.
26
 
Locus adalah kontrol menggunakan locus of control, perilaku kerja dapat 
dijelaskan oleh apakah karyawan menganggap hasil mereka sebagai dikendalikan 
secara internal atau eksternal. Karyawan yang merasakan kontrol internal merasa 
bahwa mereka secara pribadi dapat mempengaruhi hasil mereka melalui 
kemampuan, keterampilan, atau usaha mereka sendiri. Karyawan yang merasakan 
kontrol eksternal merasa bahwa hasil mereka di luar kendali mereka sendiri; 
mereka merasa bahwa kekuatan eksternal mengendalikan hasil mereka.
27
 
Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa locus of control merupakan suatu keyakinan individu dalam mempengaruhi 
                                                             
24 Dita Alfitami & Ade Rustiana, “Pengaruh Locus of Control Internal, Locus of 
Eksternal, Manajemen Waktu, dan Kreativitas Mengajar Terhadap Motivasi Berprestasi,” 




5Gkpmc8zfu_ZfCDX) Diakses 03 Desember 2018. 
25 Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan ( Jakarta 
: Rineka Cipta, 2006), 187. 
26
 Wuryaningsih DL & Rini Kuswati, “Analisis Pengaruh Locus Of Control Pada Kinerja 
Karyawan,”  Publikasi Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah, 
Surakarta, 2013,  277. 
(https://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/3818/25.%20Wuryaningsih%20dan%20
Rini.pdf;sequence=1) Diakses 3 Desember 2017. 
27 Freed Luthans, Organizational Behavior, “An Evidence-Based Approach”. 12th edition 
(New York : McGraww Hill, 2010), 170 
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dirinya untuk melakukan yang terbaik terhadap semua kejadian yang berkaitan 
dengan dirinya dan pekerjaannya.  
b) Karakteristik  Locus of Control 
Locus of control dibedakan menjadi dua bagian yaitu : 
1) Lokus kontrol internal (Internal locus of control), keyakinan bahwa seseorang 
mengendalikan kejadian dan akibat yang mempengaruhi kehidupannya. 
Misalnya, suatu “internal” cenderung mengacu pada kejadian  positif seperti 
lulus ujian dengan kemampuan sendiri dikarenakan giat belajar. Oleh karena 
itu, suatu “internal” cenderung menyalahkan kejadian negatif, seperti gagal 
ujian dikarenakan tidak giat belajar 
2) Lokus kontrol eksternal (External locus of control), Cenderung menerima 
keberhasilan yang terjadi dalam hidupnya disebabkan oleh faktor lingkungan 
seperti keberuntungan atau nasib. Dalam kajian studi yang berhubungan 
dengan hal tersebut, ditemukan bahwa kepribadian proaktif memiliki 




Individu dengan locus of control internal lebih cenderung untuk 
memecahkan masalah ketika mereka menghadapi hambatan saat mencoba 
mencapai tujuan. Individu dengan lokus kontrol eksternal lebih cenderung melihat 
hambatan yang disebabkan oleh kekuatan luar, dan mereka tidak perlu tahu apa 
yang harus dilakukan dalam menghadapi hambatan itu. Dengan demikian, 
manajer perlu lebih menyadari hambatan yang dihadapi karyawan yang memiliki 
                                                             
28 Robert Kreitner & Angelo Kinichi, Perilaku Organisasi. Buku 1 Edisi 9.diterjemahkan 
oleh Biro Bahasa Alkemis (Jakarta : Salemba Empat, 2014), 179. 
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 Setiap orang memiliki dua karakteristik locus of control yaitu : 
1) Internal locus of control, merupakan kepribadian yang meyakini bahwa 
kekuatan yang diterima berada di bawah kontrol perilaku dan atribut mereka 
sendiri.  
2) External locus of control, merupakan pikiran bahwa orang lain, takdir, atau 
keberhasilan mengontrol hasil yang diterima. Dengan kata lain, meyakini 








1) Locus of Control Internal 
Keyakinan bahwa keberhasilan yang dicapai sesuai dengan usaha yang 
dilakukan dan sebagian besar dapat dikendalikan. Individu dengan 
kecendrungan Locus of Control Internal memiliki keyakinan bahwa 
keberhasilan berasal dari diri sendiri. Misalnya yakin usaha yang dilakukan 
dapat berhasil terkait situasi yang sedang dihadapi. 
 
 
                                                             
29 Nancy Langton & Sthepen P. Robbins, Fundamentals of Organizational Behaviour 
Third Canadian Edition (Kanada : Pearson Education Canada, 2007), 46 
30 Duane P. Schultz & Sydney Ellen Schultz, Theoriest of Personality Ed.9th (USA : 
Wadsworth, 2009),  432. 
31 H.S. Friedman & M.W. Schustack, Kepribadian : Teori Klasik dan Riset Modern 
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2) Locus of Control Eksternal 
Individu dengan Locus of Control eksternal memiliki keyakinan bahwa usaha 
yang dilakukan memiliki sedikit dampak bagi keberhasilan/kegagalan yang 
diterima  dan sedikit yang dapat dilakukan untuk mengubahnya. Individu 
dengan Locus of Control eksternal memiliki keyakinan bahwa keberhasilan 
berasal dari orang lain, takdir dan kesempatan yang  menjadi faktor utama 
yang memberi pengaruh terhadap apa yang dialami, memiliki kontrol yang 
kurang baik terhadap tindakannya sendiri, cenderung dapat dipengaruhi oleh 
orang lain, seringkali kurang  meyakini bahwa usaha yang dilakukannya dapat 
membuahkan  hasil terkait situasi yang sedang dihadapi. 
 Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa locus of control memiliki dua karakteristik yaitu internal locus of control 
dan external locus of control. 
3) Perilaku Cyberloafing 
a) Defenisi Cyberloafing 
Dampak pemakaian internet ditempat kerja selain memberi pengaruh 
positif juga memberi pengaruh negatif terhadap kinerja para pegawai. 
cyberloafing merupakan perilaku penggunaan internet yang tidak berhubungan 
dengan pekerjaan pada saat jam kerja dan dilakukan dengan menggunakan 
internet milik perusahaan ataupun milik pribadi.
32
 
                                                             
32 Muhammad Syukri N, “Pengaruh Stres Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Perilaku 
Cyberloafing Karyawan Pada Era Perkembangan ICT (Information And Communication 
Technologies) : Studi Kasus Pada Pt Vira Interco Jakarta,” Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2017), 10 
22 
 
 Cyberloafing adalah salah satu perilaku perilaku menyimpang yang 
masuk dalam kategori deviasi produksi.
33
 Cyberloafing yang berarti tindakan 
sukarela karyawan yang menggunakan akses internet perusahaan mereka dan 
peralatan teknologi informasi untuk tujuan yang tidak terkait dengan pekerjaan 




 Cyberloafing adalah tindakan pegawai  yang mengakses internet 
perusahaan selama jam kerja untuk menjelajah situs web yang tidak berhubungan 
dengan pekerjaan untuk kepentingan pribadi dan untuk memeriksa (termasuk 
menerima dan mengirim) e-mail milik pribadi sebagai penyalahgunaan internet.
35
 
 Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa cyberloafing adalah perilaku seorang karyawan yang menggunakan 
fasilitas perusahaan untuk mengakses internet menjelajahi situs web yang tidak 
ada kaitannya dengan pekerjaan untuk kepentingan pribadi pada saat jam kerja. 
 
 
                                                             
33 Wenefrida Ardhian Ayu Hardiani, et.al, “Effect Of Role Conflict And Role Overload 
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b) Jenis-Jenis Cyberloafing 
Adapun jenis – jenis cyberloafing yaitu : 
1) Minor Cyberloafing, merupakan meliputi penggunaan email dan internet pada 
saat jam kerja. Contohnya mengirim dan menerima pesan pribadi atau 
mengakses situs berita, keuangan, dan olahraga. Karyawan yang melakukan 
minor cyberloafing umumnya tidak mempercayai apa yang mereka lakukan 
adalah perilaku yang menyimpang. 
2) Serious Cyberloafing, merupakan merupakan bentuk cyberloafing lain yang 
terdiri dari bentuk-bentuk cyberloafing yang lebih serius. Perilaku ini 
berbahaya dan berpotensi melakukan hal-hal yang tidak baik seperi 
mengunjungi situ judi online, mengunduh lagu, mengakses situs-situs dewasa. 
Jenis cyberloafing ini berdampak yang serius bagi organisasi.
36
 
Sedangkan Li & Chung, membagi cyberloafing menjadi empat jenis yaitu : 
1) Aktivitas sosial yaitu menggunakan internet untuk melakukan komunikasi 
dengan teman. Aktivitas sosial yang melibatkan pengekspresian diri 
(facebook, twitter, dll) atau berbagi informasi via blog (blogger). 
2) Aktivitas informasi yaitu menggunakan internet internet untuk memperoleh 
informasi. Aktivitas biasanya untuk mencari informasi seperti situs berita. 
3) Aktivitas kenikmatan yaitu menggunakan internet untuk menghibur. Aktivitas 
kesenangan ini biasanya bermain game online atau mengunduh lagu (youtube) 
atau software yang bertujuan untuk kesenangan. 
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 C. A. Henle, The Interaction of Work , 383-400 
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4) Aktivitas emosi virtual yaitu menggunakan internet ke hal-hal yang tidak 
lazim seperti berjudi online, berkencan online serta berbelanja online..
37
  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
cyberloafing dikategorikan dalam dua jenis yaitu minor cyberloafing  & serious 
cyberloafing.  
c) Aktivitas-Aktivitas Cyberloafing 
Perilaku cyberloafing menjadi dua kelompok utama yaitu aktivitas 
browsing dan emailing. Kegiatan yang termasuk dalam aktivitas browsing adalah 
penggunaan internet perusahaan untuk mengakses hal-hal yang tidak berkaitan 
dengan pekerjaan pada saat jam kerja. Sementara itu aktivitas e-mailing 
merupakan kegiatan mengirim, menerima, dan memeriksa e-mail yang tidak 
berkaitan dengan pekerjaan pada saat jam kerja.
38
 
Aspek-aspek perilaku cyberloafing  menurut Lim yaitu : 
1) Aktivitas browsing  
Aktivitas browsing merupakan aktivitas karyawan mengakses berbagai 
situs web yang tidak berhubungan dengan pekerjaannya. Adapun situs web yang 
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2) Aktivitas emailing  
Aktivitas emailing adalah aktivitas karyawan yang menerima, mengirim 
serta memeriksa e-mail pribadi disaat jam kerja.
39
 
Adapun aktivitas cyberloafing menurut Lim dan Chen yaitu : 
1) Browsing Activities  
Browsing activities merupakan aktivitas cyberloafing dimana karyawan 
dalam menggunakan internet untuk browsing di tempat kerja yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaannya yang terdiri dari mengunjungi situs yang tidak 
berkaitan dengan pekerjaannya, mengakses situs berita, memeriksa, menerima 
serta mengirim pesan instan/elektronik, mengakses situs hiburan, mengunduh 
musik/video/film, mengakses situs yang berkaitan dengan olahraga, mengunjungi 
situs belanja online, mengakses situs lowongan pekerjaan dan bermain game 
online. 
2) Emailing Activities 
Emailing activities merupakan aktivitas cyberloafing dimana karyawan 
menggunakan email di tempat kerja yang tidak berhubungan dengan 
pekerjaannyayang terdiri dari menerima, mengecek dan mengirim email.
40
 
Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas-aktivita cyberloafing terdiri dari dua aktivitas yaitu browsing 
activities dan emailing activities. 
d) Faktor – Faktor Penyebab Cyberloafing 
Menurut Ozler & Polat, ada empat faktor penyebab cyberloafing yaitu : 
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1) Faktor Individual, merupakan salah satu yang menimbulkan adanya perilaku 
cyberloafing. Faktor individual meliputi : 
a) Persepsi dan Sikap 
Seseorang dengan pemahaman dan sikap yang positif terhadap komputer 
cenderung memakai komputer untuk kepentingan pribadi dan ada hubungan 
positif antara sikap yang mendukung cyberloafing dan perilaku cyberloafing.
41
 
Karyawan yang mempersepsikan penggunaan internet mendatangkan keuntungan 
bagi kinerjanya secara totalitas lebih cenderung berperan dalam cyberloafing 




Perilaku pemakai nternet menggambarkan berbagai motif psikologis.
43
 
Ciri-ciri individu seperti rasa malu, merasa sendiri, terasing, pengendalian diri, 
martabat,locus of control dapat mempengaruhi pola pemakaian internet. 
Seseorang yang berorientasi eksternal atau memiliki keyakinan bahwa orang lain 
mempunyai pengendalian terhadap dirinya ditemukan kurang sanggup dalam 
mengendalikan dirinya dalam memakai internet.
44
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c) Kebiasaan dan Adiksi Internet 
Kebiasaan mengacu pada urutan situasi-perilaku yang sedang atau sudah 
terjadi secara impulsif tanpa disadari dan timbul tanpa ada instruksi diri untuk 
merespon isyarat tertentu dari lingkungan.
45
 keterkaitan antara kebiasaan media 
dan cyberloafing mempunyai  peran yang signifikan dalam memperhitungkan  




d) Faktor Demografis 
Situasi  pekerjaan, pemahaman independensi dalam organisasi, tahap 
pendapatan, dan gender merupakan prediktor cyberloafing yang relevan.
47
  
e) Keinginan untuk Terlibat, Norma Sosial, dan Kode Etik Personal  
Pemahaman seseorang tentang larangan etis pada cyberloafing 
berhubungan negatif dengan penerimaan dari perilaku dan berhubungan positif 
dengan niat seseorang untuk ikut serta dalam penyimpangan. Selain itu, adanya 
keyakinan dogmatis pribadi individu (yaitu, bahwa cyberloafing adalah salah 
secara moral) dalam menekan niat untuk ikut serta dalam cyberloafing.
48
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2) Faktor Organisasi, ada faktor organisasi tertentu yang mempengaruhi 
kecenderungan karyawan berperilaku cyberloafing. Faktor organisasi sendiri 
meliputi : 
a) Pembatasan Penggunaan Internet 
Perusahaan dapat mengendalikan karyawannya dalam menggunakan 
komputer kerja, baik melalui peraturan,pencegah teknologi, atau keduanya. Hal 
ini dapat mengurangi peluang pegawai dalam menggunakan internet untuk tujuan 
pribadi karyawan, sehingga karyawan dapat meningkatkan regulasi dirinya.
49
 
b) Hasil Yang Diantisipasi 
Sikap untuk online selama jam kerja untuk maksud yang bukan pekerjaan 
akan dibentuk oleh keinginan bahwa sikap tersebut dapat berhasil melayani 
kebutuhan seseorang perbandingan dengan resistensi atau dampak negatif.
50
 
c) Dukungan Manajerial 
Dukungan manajerial untuk pemakaian internet pada saat bekerja tanpa 
membatasi bagaimana seharusnya hal tersebut dilakukan cenderung meningkatkan 
pemakaian internet untuk aktivitas bisnis maupun aktivitas pribadi oleh pegawai. 
Dukungan ini dapat disalahartikan oleh pegawai yang menganggap bahwa 







                                                             






d) Pandangan Rekan Kerja Tentang Norma Cyberloafing 
Pegawai melihat pegawai lain yang mempunyai kemampuan menjadi 
panutan mereka dalam organisasi dan cyberloafing dipelajari melalui sikap yang 
mereka lihat dari rekannya tersebut.
52
 
e) Sikap Kerja Pegawai 
Cyberloafing merupakan respon emosional terhadap pekerjaan yang 
menjadi penyebab kekesalan, oleh karena itu perilaku terhadap pekerjaan dapat 
member pengaruh munculnya cyberloafing.
53
 Sikap kinerja pegawai terdiri dari 
bagian yaitu : (1) ketidakadilan, (2) komitmen kerja, dan (3) kepuasan kerja. 
f) Karakteristik Kerja 
Karakteristik kerja tertentu dapat menyebabkan perilaku cyberloafing 
menambah kreativitas atau menghilangkan kejenuhan. Di bagian lain, pekerjaan 
yang produktif cenderung memiliki tuntutan yang lebih bervariasi dan tidak 
membosankan, sehingga karyawan akan jarang melakukan cyberslacking.
54
 
3) Faktor Situasional 
Perilaku cyberdeviant biasanya terjadi ketika individu dapat mengakses internet di 
tempat kerja karena adanya faktor situasi yang memungkinkan perilaku tersebut.
55
 
Keadaan fasilitas merupakan sesuatu yang penting, sehingga seseorang yang 
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mempunyai ambisi melakukan suatu tindakan tidak dapat melakukannya 
disebabkan lingkungannya mustahil  untuk melakukan tindakan tersebut. Studi 




4) Pengendalian Tindakan Untuk Cyberloafing  
Pendekatan pengaturan diri berfokus pada keinginan inheren individu untuk ikuti 
aturan.
57
 Metode umum yang digunakan untuk mengontrol cyberloafing dalam 
organisasi akan terdaftar sebagai berikut: membimbing dan memberitahukan 
pegawai, mensinkronkan kebijakan pemakaian komputer, membuat sistem 
kontrol, pembinaan melalui sanksi. Agar upaya pengendalian ini berhasil, maka  
metode ini harus digunakan bersama.
58
 
Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor penyebab cyberloafing adalah terdiri dari empat faktor yaitu faktor 
individu, faktor organisasi, faktor situasional dan pengendalian tindakan untuk 
cyberloafing.  
G. Pengaruh Stres Kerja dan Locus of Control Terhadap Perilaku 
Cyberloafing  
Stres merupakan suatu kondisi yang dirasakan oleh seseorang dalam 
menghadapi sebuah kesempatan, hambatan, atau tekanan yang hasilnya dianggap 
belum pasti tapi penting.
59
 Stres kerja pada  sebuah organisasi menjadi penyebab 
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yang paling utama diamati sejak mulai timbulnya tekanan untuk efisien dalam 
pekerjaan. Akibat dari stres kerja itu sendiri membuat seseorang menjadi nervous, 
merasakan kecemasan yang luar biasa, meningkatnya tekanan pada emosi, proses 
berpikir dan kondisi fisik seseorang.
60
 
Orang-orang mempunyai banyak dimensi dalam kehidupan pekerjaan dan 
kehidupan pribadi mereka. Ketika dimensi-dimensi ini saling berhubungan , 
individu harus memtuskan untuk diri mereka sendiri perihal mana yang lebih 
penting dan bagaimana menyeimbangkannya.
61
 
Locus of control didefinisikan sebagai pola pikir  seseorang apakah ia 
mampu mengontrol  kejadian yang terjadi pada dirinya sendiri.
62
 Seseorang yang 
meyakini jika dirinya bekerja keras maka dirinya akan berhasil. Seseorang yang  
juga meyakini bahwa orang yang gagal disebabkan karena kurangnya keahlian 
atau dukungan. orang-orang yang percaya bahwa dirinya mampu mengontrol 
kehidupan dirinya dikatakan memiliki internal locus of control. Seseorang yang 
meyakini takdir, kesempatan, keberuntungan atau perilaku orang lain yang 
menentukan apa yang terjadi pada dirinya. Seseorang yang berpikiran bahwa 
kekuasaan di luar kendali dirinya menjadi penyebab apa yang terjadi terhadap 
dirinya dikatakan memiliki eksternal locus of control.
63
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Adanya perilaku cyberloafing di dalam pekerjaan timbul karena beberapa 
faktor yaitu salah satunya penyebabnya adalah stres kerja. Stres kerja dapat 
disebabkan seseorang merasakan ketidakjelasan terhadap apa yang dikerjakannya, 
tidak ada tuntutan yang harus mereka capai. Dapat  juga disebabkan karena  
adanya ketidaksesuaian keinginan berbagai pihak, sehingga pegawai  merasa 
serba salah untuk melakukan sesuatu, pegawai merasakan beban kerja melebihi 
kapasitas dirinya. Keadaan seperti ini pegawai  akan berusaha untuk mengatasi 
stres kerja yang dialaminya, salah satu caranya dengan melakukan cyberloafing. 
Harapan melakukan cyberloafing adalah untuk mengurangi stres  yang dialami.
64
  
Ketika stres kerja mempengaruhi perilaku cyberloafing yang 
mengakibatkan penurunan kinerja seseorang, maka locus of control sangat 
diperlukan dalam hal ini. Sebagaimana diketahui locus of control merupakan 
keyakinan seseorang terhadap hal-hal  yang mengendalikan peristiwa yang terjadi 
dalam hidupnya,  apakah peristiwa yang terjadi pada dirinya dikendalikan oleh 
dirinya sendiri atau kekuatan dari luar dirinya.
65
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa stres kerja dan locus of 
control ada pengaruhnya terhadap perilaku cyberloafing. 
H. Kerangka Kerja Teoritis 
Berdasarkan pemaparan teori-teori yang telah dijelaskan, terdapat 
pengaruh dari stres kerja dan locus of contol terhadap perilaku cyberloafing. Di 
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dalam penelitian ini untuk mempermudah pengolahan data, maka kerangka 







Gambar 1 : Kerangka Kerja Teoritis 
I. Hipotesis 
Hipotesis merupakan  jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.
66
 Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu : 
1. Ha : terdapat pengaruh stres kerja terhadap perilaku cyberloafing pegawai 
perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Ho : tidak terdapat pengaruh stres kerja terhadap perilaku cyberloafing 
pegawai perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Ha : terdapat pengaruh locus of control terhadap perilaku cyberloafing 
pegawai perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
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Ho : tidak terdapat pengaruh locus of control terhadap perilaku cyberloafing 
pegawai perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
3. Ha : terdapat pengaruh stres kerja dan locus of control secara bersama-sama 
terhadap perilaku cyberloafing pegawai perpustakaan di UPT Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Ho : tidak terdapat pengaruh stres kerja dan locus of control secara bersama-
sama terhadap perilaku cyberloafing pegawai perpustakaan di UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
J. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah ketentuan ilmiah untuk memperoleh data dengan 
tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan dan menghasilkan 
pengetahuan, teori, tindakan dan produk tertentu sehingga dapat dipakai untuk 
mengartikan, mencari dan mengatasi masalah dalam kehidupan manusia.
67
 
1) Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan, yaitu deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan dan menjelaskan semua 
aktivitas, objek, hingga proses yang terjadi pada subjek penelitian.
68
 Penelitian 
kuantitatif merupakan desain penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada suatu populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrument penelitian, analisis 
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2) Populasi dan Sampel 
a) Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk ditelaah dan kemudian diambil kesimpulannya.
70
 Populasi dari penelitian 
ini saya batasi hanya pada pegawai yang masuk dalam struktur organisasi UPT 




Sampel merupakan suatu metode pengambilan data dari mana hanya 
sebagian populasi saja yang diambil dan digunakan untuk menentukan sifat serta 
ciri yang diiginkan dari suatu populasi.
72
 Sampel adalah bagian jumlah dan 
keunikan yang dipunyai oleh populasi tersebut.
73
  
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah menggunakan seluruh anggota 
populasi sebanyak 72 orang. Adapun teknik dalam menentukan sampel pada 
penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan cara 
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3) Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu simbol atau karakter atau nilai dari orang, 
obyek atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti 
untuk dipahami dan selanjutnya diambil kesimpulannya.
75
 
Pada penelitian ini menggunakan dua macam variabel yaitu : 
(1) Variabel bebas (Independent Variable), variabel ini sering disebut sebagai 
variabel stimulus,predictor, antecedent. Variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat).
76
 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
bebas (Independent Variabel) adalah stres kerja yang diberi simbol variabel 
X1 dan locus of control yang diberi simbol variabel X2. 
(2) Variabel terikat (Dependent Variable), variabel ini sering disebut sebagai 
output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
77
 Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Dependent Variable) adalah 
perilaku cyberloafing yang diberi simbol Variabel Y. 
 
 
                                                             






4) Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan menilai 
fenomena alam maupun sosial yang terjadi.
78
 
Pada penelitian ini terdapat tiga instrument yaitu : 
a) Instrumen untuk mengukur stres kerja menggunakan teori Moorhead. 
b) Instrumen untuk mengukur locus of control menggunakan teori Friedman dan 
Schustack. 
c) Instrumen untuk mengukur perilaku cyberloafing  menggunakan teori Henle 
dan Blanchard. 




1) Tuntutan Tugas 1,2,3 
10 
2) Tuntutan Fisik 4,5 


































Cyberloafing Minor 1) Penggunaan 21,22,23,24, 6 


















Tabel 1 : Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
 
5)  Skala Pengukuran Data 
Skala pengukuran merupakan ketentuan yang dipakai sebagai rujukan 
untuk membatasi  lebar skala interval yang terdapat dalam alat ukur, sehingga alat 
ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif. 
79
 Skala pengukuran data pada penelitian ini menggunakan skala 
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengarahkan sikap, pendapat, dan 
pemahaman, seseorang atau sekelompok orang tentang gejala sosial. Pada 
penelitian, gejala sosial ini ditentukan secara khusus oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
80
 
Pada penelitian ini menggunakan menggunakan skala Likert dengan model 
skala empat karena untuk menghindari adanya bias. Pilihan respon skala empat 
dapat mengungkapkan perbedaan sikap responden yang lebih maksimal, dan 
melalui skala empat ini tidak memberikan kesempatan kepada  responden untuk 





bersikap netral, sehingga mengharuskan responden untuk menentukan sikap 
terhadap gejala sosial yang dinyatakan dalam instrumen tersebut.
81
 
Variabel Stress Kerja menggunakan alternatif  jawaban pilihan jawaban 
sebagai berikut : (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Setuju, (4) Sangat 
Setuju. 
No. Pernyataan Kode Skor 
1 Sangat Tidak Setuju STS 4 
2 Tidak Setuju TS 3 
3 Setuju TS 2 
4 Sangat Setuju STS 1 
Tabel 2 : Nilai Jawaban Setiap Item Untuk Variabel Stress Kerja  
 
Variabel Locus of Control menggunakan alternatif  jawaban pilihan 
jawaban sebagai berikut : (1) Sangat Setuju, (2) Setuju, (3) Tidak Setuju, (4) 
Sangat Tidak Setuju. 
No. Pernyataan Kode Skor 
1 Sangat Setuju SS 4 
2 Setuju S 3 
3 Tidak Setuju TS 2 
4 Sangat Tidak Setuju STS 1 
Tabel 3 : Nilai Jawaban Setiap Item Untuk Variabel Locus of Control  
 
Variabel cyberloafing menggunakan alternatif  jawaban pilihan jawaban 
sebagai berikut : (1) Tidak Pernah, (2) Jarang, (3) Sering, (4) Sangat Sering. 
No. Pernyataan Kode Skor 
1 Sangat Sering SS 4 
2 Sering SR 3 
3 Jarang JR 2 
4 Tidak Pernah TP 1 
Tabel 4: Nilai Jawaban Setiap Item Untuk Variabel Cyberloafing 
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6) Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data.
82
 Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 
(1) Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 
melakukan peninjauan langsung ke objek penelitian.
83
 Peneliti melakukan 
peninjauan secara langsung ke  lokasi penelitian untuk mendapatkan data dan 
informasi tentang  objek penelitian yang bertujuan agar peneliti memperoleh 
representasi menyeluruh dan mempelajari semua masalah yang muncul. 
(2) Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
84
 Peneliti melakukan penyebaran kuesioner yang berisi 
daftar pernyataan kepada responden dengan harapan agar responden 
memberikan umpan balik atas daftar pernyataan tersebut. 
(3) Dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya bersejarah dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
85
 Peneliti mengumpulkan data yang 
sudah disediakan dalam bentuk catatan dokumen yang berbentuk tulisan yang 
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didapatkan dari bagian Tata Usaha UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 
Maret. 
7) Uji Instrumen 
a) Uji Validitas 
Validitas adalah patokan untuk membuktikan tingkat kevalidan sebuah 
instrumen. Instrument yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, 
instrumen yang tidak valid berarti mempunyai  validitas  yang rendah.
86
 
Instrument pada penelitian ini akan dicobakan pada sampel dari populasi diambil 
sebanyak 30 orang dari pegawai perpustakaan UPT Perpustakaan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Untuk mengetahui valid atau tidak, maka instrumen tersebut diharuskan 
melakukan uji validitas. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus 





rxy  =  Koefisien korelasi skor butir X dengan skor  Y 
n = Jumlah responden yang uji 
∑X = Jumlah skor butir (X) 
∑Y = Jumlah skor butir kuadrat (Y) 
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 Untuk menentukan signifikan valid tidaknya sebuah instrumen dengan 
cara membandingkan nilai perhitungan koefisien korelasi rxy dengan nilai rtabel. 
Apabila nilai rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > rtabel) maka instrumen yang di uji 
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika rhitung  lebih kecil dari pada rtabel (rhitung < 
rtabel) maka instrumen dinyatakan tidak valid.  
b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran, apabila 
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap fenomena yang sama dengan 
memakai pengukur yang sama pula.
88
 Reliabilitas berbeda dengan validitas karena 
yang pertama member kepuasan  perhatian pada kejadian konsistensi, sedangkan 
yang kedua lebih menaruh perhatian pada masalah ketepatan. Dengan demikian, 
reliabilitas meliputi dua hal utama, yaitu : konsistensi ukuran dan konsistensi 
internal ukuran.
89
 Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap 
seluruh item pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka realibel.
90
 Instrument yang 
baik tidak akan bersifat memihak, membimbing responden untuk menentukan 
jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang memiliki reliabilitas yang tinggi 
cenderung menghasilkan data yang sama terhadap suatu variabel beserta elemen-
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Arikunto juga menyatakan rumus Alpha Cronbach dapat digunakan untuk 
pengujian reliabilitas yaitu :
92
 
           
        
Keterangan : 
ri  = Reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑σb2 = Jumlah varian butir 
σ2t  = Total varians  
Apabila nilai Crobach Alpa lebih kecil dari 0,6 maka termasuk ke dalam 
tingkat yang realibilitasnya kurang baik. Nilai di atas 0,7 sampai 0,8 dalam tingkat 
reliabilitas dapat diterima, dan nilai di atas 0,8 tingkat reliabilitasnya baik.
93
 
8) Analisis Data 
a) Analisis Deskriptif 
Analisis data pertama yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
mean. Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasari dari nilai 
kelompok tersebut. Rumus mean dipakai dalam menjawab rumusan masalah 
nomor 1,2,3,4,5,6. Rumusan masalah itu adalah (1) seberapa besar stres kerja 
pegawai perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta?, (2) seberapa besar locus of control pegawai perpustakaan di UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta?, (3) seberapa besar perilaku 
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ri =  
𝑘
(𝑘−1)






cyberloafing pegawai perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta?, (4) seberapa besar pengaruh stress kerja terhadap perilaku 
cyberloafing pegawai perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta?, (5) seberapa besar pengaruh stress kerja terhadap perilaku 
cyberloafing pegawai perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta??, (6) seberapa besar pengaruh stress kerja dan locus of control 
terhadap perilaku cyberloafing pegawai perpustakaan di UPT Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta?. 








Me = Mean atau rata-rata 
∑xi = Jumlah nilai x ke I sampai ke n 
N = Jumlah individu 
Setelah melakukan analisis menggunakan mean, langkah selanjutnya 
menghitung rata-rata skor total setiap variabel dari setiap seluruh butir pernyataan 
menggunakan teknik analsis Grand Mean. 
Adapun rumus Grand Mean adalah sebagai berikut : 
Grand Mean = X = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
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Setelah nilai rata-rata akhir dihitung, maka untuk interprestasi jawaban 
responden kedalam skala dengan formulasi sebagai berikut  :
95
 
Lebar Skala = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 −𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝐴𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓  𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
 





LS = 3/4 = 0,75 
Dengan demikian diketahui lebar skala pada penelitian ini adalah 0,75. 
Dengan lebar skala 0,75 kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut : 
No. Interval Kriteria 
1 1,00 – 1,75 Sangat Rendah 
2 1,75 – 2,50 Rendah 
3 2,50 – 3,25 Tinggi 
4 3,25– 4,00 Sangat Tinggi 
Tabel 5 : Tafsiran Nilai Rata-Rata 
Sumber : Husein Umar, 2011 
b) Uji Regresi Antar Variabel 
Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan diujikan meliputi 
variabel independen stres kerja (X1), locus of control (X2), dan perilaku 
cyberloafing (Y). Berdasarkan hal tersebut, uji regresi penelitian dilakukan 
melalui uji regresi linear sederhana dan uji linear berganda yang dijabarkan 
sebagai berikut : 
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1) Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana merupakan pengukuran pengaruh yang 
melibatkan variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).  Analisis regresi ini dapat 
menjadi acuan unuk menghitung seberapa besar perubahan terhadap variabel 
terikat (dependent) akibat pengaruh variabel bebas (independentI).
96
 
Persamaan rumus regresi linear sederhana yaitu : 
Y = α + bX 
Keterangan : 
Y = subyek/nilai dalam variabel dependent yang diperidiksikan 
ɑ = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
b = variabel dependent yang didasarkan pada variabel independent 
Apabila b angka arah atau koefisien regresi, maka yang menunjukkan 
angka peningkatan ataupun penurunan (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi 
penurunan. X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Secara statistik penggunaan terhadap nilai konstanta digunakan jika satuan 
variabel X dan Y tidak sama. Sebaliknya, jika variabel X dan Y linear sederhana 
atau liner ganda, maka memiliki satuan yang sama sehingga nilai konstanta 
dihilangkan dengan asumsi setiap perubahan dari variabel Y akan proposional 
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2) Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan teknik statistik untuk mengivestasi 
dan membentuk konsep tentang  hubungan antar variabel.
98
 Data yang sudah 
terkumpul selanjutnya di analisis menggunakan rumus analisis regresi berganda. 
Adapun langkah yang dapat digunakan dalam analisis regresi berganda adalah :
99
 
Y = α + b1X1 +b2X2 
Keterangan : 
Y = Variabel Dependen  
X1 = Variabel Independen 1 
X2 = Variabel Independen 2 
α = Nilai Y jika X = 0 (konstanta) 
b = Koefisien Linear Berganda 
9) Uji Hipotesis 
a) Uji Parsial (Uji t) 





𝑟  𝑛 − 𝑟
 1 − 𝑟
 
Keterangan : 
t = Nilai t hitung 
r = Koefisien korelasi hasil hitung 
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n = Jumlah responden 
1) Bila thitung > ttabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05) maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
2) Bila thitung < ttabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05) maka Ha 
ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b) Uji Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X terhadap 
Y seacra simultan dengan membandingkan nilai Fhitung (Fh) dengan Ftabel (Ft). 
Setelah dilakukan analisis data dan diketahui hasil perhitungannya, maka langkah 
selanjutnya adalah membandingkan nilai signifikansi dengan taraf signifikansi 
0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan apakah hipotesis nol (Ho) atau hipotesis 
alternatif (H1) tersebut ditolak atau diterima, dengan kriteria : 
a. Ho diterima bila Fhitung < Ftabel atau nilai sig>0,05 
b. H1 ditolak bila Fhitung > Ftabel atau nilai sig<0,05 
Jika terjadi penerimaan Ho, maka dapat diartikan sebagai tidak 
signifikannya model regresi multiple yang diperoleh sehingga mengakibatkan 
tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel bebas secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel terikat. 
10) Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Selanjutkan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen 





). R square dipilih karena variabel dalam penelitian ini lebih dari 2. Koefisien 
determinasi Rsquare memiliki range nilai 0 dan 1 (0> Rsquare<1). Semakin tinggi 
nilai adjusted R
2
 maka semakin besar pengaruh terhadap variabel dependen. 
11) Uji Korelasi 
 Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar 
variabel pada penelitian ini yang meliputi ada tidaknya hubungan variabel stres 
kerja (X1) terhadap perilaku cyberloafing (Y) dan locus of control (X2) terhadap 
perilaku cyberloafing (Y). interpretasi koefisien korelasi nilai r penentu besar 






KP = Besarnya koefisien penentu (diterminan) 
r = Koefisien korelasi. 
 Jika r = -1 artinya korelasi negative sempurna, jika r = 0 artinya tidak ada 
korelasi, dan jika r = 1 korelasi sempurna positif.
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12) Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikulinearitas,autokorelasi dan heteroskedastis dalam model regresi.
103
 Uji 
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 x 100% 
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asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, 
multikolinearitas,heteroskedastisitas,autokorelasi, dan linearitas. 
a) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk menilai 
kenormalan distribusi data pada sebuah variabel. Untuk mengetahui kenormalan 
distribusi data dapat menggunakan grafik distribusi. Data yang terdistribusi 




b) Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas menyatakan untuk memastikan bahwa variabel 
independen harus terbebas dari segala multikolineritas di mana gejala korelasi 
antar variabel independen yang ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan antar 
variabel independen.
105
 Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel tersebut nilai korelasi antar variabel independen tersebut tidak sama 
dengan nol. Gejala multikolineritas bisa dilihat melalui cuutof yang meliputi nilai 
tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIP). Gejala ini ditemukan apabila 
nilai tolerance ≤ 0,01 atau sama dengan VIF≥10.106 
c) Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui variabel dependen tidak 
berkorelasi dengan dirinya sendiri. Hal ini berarti bahwa nilai dari variabel 
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dependen tidak berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri. Untuk mendeteksi 
gejala ini dapat menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Uji ini menghasilkan 




d < dL  : terjadi masalah autokorelasi positif yang perlu perbaikan. 
dL < d < dU : ada maslah autokorelasi positif, tetapi lemah di mana 
perbaikan  akan lebih baik  
dU < d < 4-dU : tidak ada masalah autokorelasi  
4-dU < d < 4-dL : masalah autokorelasi lemah, di mana dengan perbaikan akan 
lebih baik 
4-dL<d : masalah autokorelasi serius 
d) Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah uji yang dilakukan  untuk mengetahui apakah 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Ada beberapa cara melakukan uji heterokedastisitas yaitu dengan uji plot, 
uji park, uji gletser, dan uji white.
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e) Uji Linearitas 
Uji linearitas menyatakan bahwa setiap persamaan regresi linear, 
hubungan antara variabel  independen dan dependen harus linear.
109
 Jika nilai sig 
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13) Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan bertujuan untuk dapat menjelaskan rangkaian 
pembahasan yang tertulis secara sistematik. Pada penulisan thesis ini disusun 
dengan urutannya yaitu : 
1) Bab I Pendahuluan 
Pada bab I ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
2) Bab II Gambaran Umum 
Pada bab II ini berisi gambaran umum tempat penelitian, yaitu profil 
tempat penelitian. 
3) Bab III Hasil dan Pembahasan 
Pada bab III ini berisi hasil yang diperoleh dalam penelitian yang telah 
dilakukan, mulai dari data yang diperoleh, proses analisis datanya, dan 
pembahasan. 
4) Bab IV Penutup 
Pada bab IV ini berisi kesimpulan dari analisis data yang telah dilakukan 
dan saran yang direkomendasikan berdasarkan dari hasil penelitian tersebut. 
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Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka terdapat beberapa kesimpulan : 
1. Stres kerja pada pegawai UPT Perpustakaan Sebelas Maret Surakarta jika 
dilihat dari hasil analisis deskriptif secara keseluruhan menunjukkan total nilai 
rata-rata akhir yaitu 3,37 pada skala 3,25 < X ≤ 4,00 yang termasuk dalam 
kategori sangat tinggi.  Stres kerja yang paling tinggi adalah stressor 
organisasi dengan nilai rata-rata akhir yaitu 3,46. Sedangkan stres kerja yang 
paling rendah adalah stressor kehidupan dengan nilai rata-rata akhir yaitu 
3,29.  
2. Locus of Control pada pegawai UPT Perpustakaan Sebelas Maret Surakarta 
jika dilihat dari hasil analsis deskriptif secara keseluruhan menunjukkan total 
nilai rata-rata akhir yaitu 3,46 pada skala 3,25 < X ≤ 4,00 yang termasuk 
dalam kategori sangat baik.  Locus of Control yang paling tinggi adalah Locus 
of Control internal dengan nilai rata-rata akhir yaitu 3,60. Sedangkan Locus of 
Control yang paling rendah adalah Locus of Control eksternal dengan nilai 
rata-rata akhir yaitu 3,33. 
3. Perilaku cyberloafing pada pegawai UPT Perpustakaan Sebelas Maret 
Surakarta jika dilihat dari hasil analsis deskriptif secara keseluruhan 
menunjukkan total nilai rata-rata akhir yaitu 2,96 pada skala 2,50 < X ≤ 3,25 
yang termasuk dalam kategori tinggi.  Perilaku cyberloafing yang paling 
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tinggi adalah minor cyberloafing  dengan nilai rata-rata akhir yaitu 3,25. 
Sedangkan serious cyberloafing yang paling rendah adalah Locus of Control 
eksternal dengan nilai rata-rata akhir yaitu 2,68. 
4. Ada pengaruh stres kerja terhadap perilaku cyberloafing pada pegawai UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan persamaan regresi 
Y= 7,102 + 0,428X1, dengan nilai koefisien sebesar 0,500 dimana stres kerja 
memberikan pengaruh terhadap perilaku cyberloafing sebesar 50%. Hal ini 
dapat diartikan bahwa 50% perilaku cyberloafing dipengaruhi oleh faktor-
faktor diluar stres kerja yang tidak diteliti. 
5. Ada pengaruh locus of control terhadap perilaku cyberloafing pada pegawai 
UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan persamaan 
regresi Y = 1,078 + 1,276X2, dengan nilai koefisien sebesar 0,596, dimana 
locus of control memberikan pengaruh terhadap perilaku cyberloafing sebesar 
59,6%. Hal ini dapat diartikan bahwa 40,4% perilaku cyberloafing 
dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar locus of control yang tidak diteliti. 
6. Ada pengaruh stres kerja dan locus of control secara bersama-sama terhadap 
perilaku cyberloafing pada pegawai UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta dengan persamaan regresi Y = -2,292 + 0,234X1 + 0,899X2, 
0,693, dimana  variabel stres kerja dan locus of control secara bersama-sama 
memberikan pengaruh terhadap perilaku cyberloafing sebesar 69,3%. Hal ini 
dapat diartikan bahwa 30,7% perilaku cyberloafing dipengaruhi oleh faktor-





Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, 
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta bahwa variabel stres kerja yang mendapatkan skor tertinggi adalah 
sub variabel stressor organisasi dimana indikator tuntutan tugas mendominasi 
stres kerja yang terjadi pada pegawai UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. Oleh karena itu UPT Perpustakaan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta sebaiknya menciptakan iklim organisasi yang mendukung, 
penetapan tujuan yang realistis, serta membuat bimbingan konseling. 
2. Berdasarkan hasil penelitian di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta bahwa variabel locus of control yang mendapatkan skor tertinggi 
sub variabel locus of control internal dimana indikator keyakinan bahwa 
keberhasilan berasal dari diri sendiri mendominasi locus of control pada 
pegawai UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret. Oleh karena itu UPT 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, sebaiknya dapat 
mempertahankan  locus of control para pegawainya. Pegawai dengan locus of 
control yang baik akan lebih semangat lagi dalam menjalankan tugasnya 
dengan baik. 
3. Berdasarkan hasil penelitian di UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta bahwa variabel perilaku cyberloafing yang mendapatkan skor 
tertinggi adalah minor cyberloafing  dimana indikator indikator penggunaan 
internet untuk aktivitas komunikasi dan mendapat informasi yang 
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mendominasi perilaku cyberloafing pada pegawai UPT Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Oleh karena itu UPT Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, sebaiknya membuat aturan dan 
ketentuan khusus dalam perilaku cyberloafing  yang dilakukan pada saat jam 
kerja. Adanya aturan dan ketentuan khusus tentang perilaku cyberloafing 
dapat membuat para pegawai tahu apa saja batasan-batasan dalam penggunaan 
internet. Pada dasarnya fasilitas internet di era teknologi informasi dan 
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Pengaruh Stres Kerja Dan Locus Of Control Terhadap Perilaku Cyberloafing 
Pada Pegawai Perpustakaan UPT Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
1) Pengisian kuisioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, semuan pilihan jawaban dan pernyataan Bapak/Ibu  akan 
dirahasiakan oleh peneliti.  
2) Pilihan salah satu pernyataan kuisioner dibawah ini dengan kategori jawaban 
yang tersedia. 
3)  Berilah tanda centang (√) pada setiap jawaban Bapak/Ibu.  
4) Peneliti mengharapkan semua pernyataan dijawab dan tidak ada yang dilewatkan 
5) Terima kasih atas kerjasamanya. 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN  
Jenis Kelamin : ___LakiLaki_____      Perempuan_______  
Jabatan  : __________________________________ 
Divisi   : __________________________________ 
 
Keterangan : 
1. Sangat Tidak Setuju (SS), 2. Tidak Setuju (S), 3. Setuju (TS),  4. Sangat 
Tidak Setuju (STS) 
STRES KERJA 
A. Stressor Organisasi 
No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS S SS 
1 
Tuntutan tugas yang diberikan kepada saya sangat 
realistis 
    
2 
Saya dapat menyelesaikan tuntutan tugas dengan 
baik 
    
3 
Saya dapat mengatur dengan baik tuntutan tugas 
yang diberikan 
    
4 
Ruangan kerja yang nyaman memberikan saya 
privasi 
    
162 
 
5 Saya diberikan fasilitas kerja yang memadai      
6 
Saya senang menerima tanggung jawab pekerjaan 
yang diberikan 
    
7 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan maksimal      
8 
Rekan kerja saya saling menghormati diantara 
sesama pegawai 
    
9 Atasan saya memberi kebebasan dalam bekerja      
10 
Saya menegur rekan kerja yang terlihat mengabaikan 
tugasnya 
    
B. Stressor Kehidupan 
11 
Konflik yang terjadi di dalam keluarga tidak dibawa 
didalam pekerjaan 
    
12 
Penghasilan yang diterima mencukupi kebutuhan 
sehari-hari 
    
13 
Berbesar hati melihat rekan kerja diberikan 
kesempatan  untuk mengikuti kegiatan diluar kantor 
seperti pelatihan, workshop, dan seminar 
    
14 
Menerima dengan lapang dada, melihat teman kerja 
jabatannya lebih rendah memiliki penghasilan yang 
lebih besar 
    
 
LOCUS  0f CONTROL 
A. Locus Of Control Internal 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
15 
Saya berusaha untuk menyelesaikan tugas-tugas saya 
tepat waktu, agar saya bisa meraih kesuksesan 
    
16 
Dengan kemampuan yang saya miliki, pekerjaan apa 
saja yang saya selesaikan selalu mendapatkan hasil 
yang baik 
    
17 
Keputusan yang saya ambil merupakan sepenuhnya 
tanggung jawab sendiri tanpa melibatkan orang lain 
    
B. Locus Of Control Eksternal 
18 
Apa yang telah kita lakukan pada akhirnya akan 
ditentukan oleh keberuntungan dan kesempatan 
    
19 
Kesuksesan seseorang tidak mungkin terjadi tanpa 
nasib baik 
    
20 
Saya mengikuti saran yang teman berikan kepada 
saya, ketika saya menyelesaikan masalah pekerjaan 








1. Sangat Sering (SS), 2. Sering (SR), 3. Jarang (JR), 4. Tidak Pernah (TP) 
PERILAKU CYBERLOAFING 
A. Minor Cyberloafing 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS SR JR TP 
21 
Saya Berkomunikasi lewat pesan instan (Contoh: 
Line, BBM, WhatsApp, Facebook Messenger, 
Skype, Wechat, KakaoTalk, Kik) yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan pada saat jam kerja 
    
22 
Saya mengecek, mengirim, membalas email pribadi 
pada saat jam kerja 
    
23 
Saya menyelingi pekerjaan dengan mengunjungi 
situs berita online yang tidak berhubungan dengan 
pekerjaan pada saat jam kerja 
    
24 
Saya menyelingi pekerjaan dengan mengunjungi 
situs hiburan seperti situs bola, situs infotaimen, blog 
kecantikan, blog kesehatan, dan lain sebagainya pada 
saat jam kerja 
    
25 
Saya menyelingi pekerjaan dengan mengakses sosial 
media (Contoh: Instagram, Path, Facebook, Twitter, 
Snapchat, Periscope, Seventeen, Pinterest, Blog, 
Tumblr, Flickr, Ask.Fm) yang tidak berhubungan 
dengan pekerjaan pada saat jam kerja 
    
26 
Saya menyelingi pekerjaan saya dengan menonton 
video melalui youtube pada saat jam kerja 
    
B. Serious Cyberloafing 
27 Bermain game online pada saat jam kerja     
28 
Mengunduh file seperti lagu, video, atau film yang 
tidak berhubungan dengan pekerjaan pada saat jam 
kerja 
    
29 
Saya mengunjungi dan melakukan online shooping 
pada saat jam kerja 


















LAM PIRAN 4  
 
























































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 75 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 75 
4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
5 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 75 
6 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 78 
7 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 78 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
9 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 84 
10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 84 
11 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 84 
12 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 84 
13 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 84 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
18 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
189 
 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 
24 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
25 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 70 
26 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
27 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 67 
28 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 75 
29 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1 4 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 83 
2 2 2 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 
3 2 4 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 85 
4 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
5 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 83 
6 4 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 85 
7 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 85 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
9 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 83 
10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 83 
11 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 81 
12 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 81 
13 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 82 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
18 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
191 
 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
23 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 78 
24 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
25 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 81 
26 2 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 
27 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 87 
28 4 4 4 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 87 
29 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
30 3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
31 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 4 3 97 
32 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 1 4 3 99 
33 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 104 
34 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 106 
35 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 107 
36 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 4 3 106 
37 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 107 
38 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 3 103 
39 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 109 
40 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 110 
41 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 108 
42 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 104 
43 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 3 3 106 
192 
 
44 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 104 
45 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 1 3 3 101 
46 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 101 
47 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 104 
48 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 103 
49 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 1 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 1 3 3 98 
50 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 4 100 
51 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 3 99 
52 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 98 
53 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 1 4 4 105 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 3 4 109 
55 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 4 103 
56 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 4 102 
57 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 4 4 103 
58 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 107 
59 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 102 
60 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 4 3 104 
61 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 1 4 3 104 
62 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 1 4 4 106 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 1 4 3 104 
64 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 3 104 
65 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 1 4 3 104 
66 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 1 4 3 103 
67 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 1 4 3 101 
193 
 
68 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 3 103 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 4 106 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 4 106 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 4 106 
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30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Case Processing Summary 





 0 0.0 
Total 30 100.0 
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HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 
 
1. HASIL ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL KERJA (X1) 
Tuntutan Tugas(1) 






Setuju 6 8.3 8.3 8.3 
Setuju 22 30.6 30.6 38.9 
Sangat 
Setuju 44 61.1 61.1 100.0 
Total 72 100.0 100.0   
 
 
Tuntutan Tugas (3) 






Setuju 5 6.9 6.9 6.9 
Setuju 20 27.8 27.8 34.7 
Sangat 
Setuju 47 65.3 65.3 100.0 
Total 72 100.0 100.0   
 
Tuntutan Tugas (2) 






Setuju 8 11.1 11.1 11.1 
Setuju 18 25.0 25.0 36.1 
Sangat 
Setuju 46 63.9 63.9 100.0 
Total 72 100.0 100.0   
 
 
Tuntutan Fisik (1) 






Setuju 1 1.4 1.4 1.4 
Saetuju 36 50.0 50.0 51.4 
Sangat 
Setuju 35 48.6 48.6 100.0 




Tuntutan Fisik (2) 






Setuju 7 9.7 9.7 9.7 
Setuju 34 47.2 47.2 56.9 
Sangat 
Setuju 31 43.1 43.1 100.0 





Tuntutan Peran (2) 






Setuju 9 12.5 12.5 12.5 
Setuju 24 33.3 33.3 45.8 
Sangat 
Setuju 39 54.2 54.2 100.0 





Tuntutan Peran (1) 






Setuju 7 9.7 9.7 9.7 
Setuju 22 30.6 30.6 40.3 
Sangat 
Setuju 43 59.7 59.7 100.0 





Tuntutan Antarpersonal (1) 






Setuju 5 6.9 6.9 6.9 
Setuju 34 47.2 47.2 54.2 
Sangat 
Setuju 33 45.8 45.8 100.0 










Tuntutan Antarpersonal (2) 






Setuju 1 1.4 1.4 1.4 
Setuju 31 43.1 43.1 44.4 
Sangat 
Setuju 40 55.6 55.6 100.0 





Perubahan Kehidupan (1) 






Setuju 14 19.4 19.4 19.4 
Setuju 27 37.5 37.5 56.9 
Sangat 
Setuju 31 43.1 43.1 100.0 





Tuntutan Antarpersonal (3) 






Setuju 4 5.6 5.6 5.6 
Setuju 28 38.9 38.9 44.4 
Sangat 
Setuju 40 55.6 55.6 100.0 





Perubahan Kehidupan (2) 






Setuju 10 13.9 13.9 13.9 
Setuju 32 44.4 44.4 58.3 
Sangat 
Setuju 30 41.7 41.7 100.0 




Trauma Kehidupan (1) 





Valid Sangat Tidak 
Setuju 1 1.4 1.4 1.4 
Tidak Setuju 
8 11.1 11.1 12.5 
Setuju 
38 52.8 52.8 65.3 
Sangat Setuju 
25 34.7 34.7 100.0 















Trauma Kehidupan (2) 






Setuju 9 12.5 12.5 12.5 
Setuju 
21 29.2 29.2 41.7 
Sangat 
Setuju 42 58.3 58.3 100.0 
Total 

















2. HASIL ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL LOCUS OF 
CONTROL (X2) 
 
Keyakinan Bahwa Keberhasilan Berasal Dari Diri Sendiri (1) 






26 36.1 36.1 36.1 
Sangat 
Setuju 46 63.9 63.9 100.0 
Total 





Keyakinan Bahwa Keberhasilan Berasal Dari Diri Sendiri (2) 






Setuju 5 6.9 6.9 6.9 
Setuju 
26 36.1 36.1 43.1 
Sangat 
Setuju 41 56.9 56.9 100.0 





Keyakinan Bahwa Keberhasilan Berasal Dari Diri Sendiri (3) 






25 34.7 34.7 34.7 
Sangat 
Setuju 47 65.3 65.3 100.0 
Total 





Keyakinan Bahwa Keberhasilan Berasal Dari Takdir, Orang Lain dan 
Kesempatan (1) 






Setuju 9 12.5 12.5 12.5 
Setuju 
28 38.9 38.9 51.4 
Sangat 
Setuju 35 48.6 48.6 100.0 




Keyakinan Bahwa Keberhasilan Berasal Dari Takdir, Orang Lain dan 
Kesempatan (2) 






Setuju 4 5.6 5.6 5.6 
Setuju 42 58.3 58.3 63.9 
Sangat 
Setuju 26 36.1 36.1 100.0 
















Keyakinan Bahwa Keberhasilan Berasal Dari Takdir, Orang Lain dan 
Kesempatan (3) 






Setuju 4 5.6 5.6 5.6 
Setuju 40 55.6 55.6 61.1 
Sangat 
Setuju 28 38.9 38.9 100.0 


















3. HASIL ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL 
PERILAKU CYBERLOAFING  (Y) 
 
Penggunaan Internet Untuk Aktivitas Komunikasi dan Mendapat 
Informasi (1) 





Valid Jarang 13 18.1 18.1 18.1 
Sering 27 37.5 37.5 55.6 
Sangat 
Sering 32 44.4 44.4 100.0 
Total 72 100.0 100.0   
 
 
Penggunaan Internet Untuk Aktivitas Komunikasi dan Mendapat 
Informasi (3) 





Valid Jarang 5 6.9 6.9 6.9 
Sering 42 58.3 58.3 65.3 
Sangat 
Sering 25 34.7 34.7 100.0 








Penggunaan Internet Untuk Aktivitas Komunikasi dan Mendapat 
Informasi (2) 





Valid Jarang 4 5.6 5.6 5.6 
Sering 39 54.2 54.2 59.7 
Sangat 
Sering 29 40.3 40.3 100.0 
Total 72 100.0 100.0   
 
 
Penggunaan Internet Untuk Aktivitas Komunikasi dan Mendapat 
Informasi (4) 





Valid Jarang 5 6.9 6.9 6.9 
Sering 52 72.2 72.2 79.2 
Sangat 
Sering 15 20.8 20.8 100.0 







Penggunaan Internet Untuk Aktivitas Komunikasi dan Mendapat 
Informasi (5) 





Valid Jarang 13 18.1 18.1 18.1 
Sering 43 59.7 59.7 77.8 
Sangat 
Sering 16 22.2 22.2 100.0 
Total 72 100.0 100.0   
 
Penggunaan Internet Untuk Aktivitas Komunikasi dan Mendapat 
Informasi (6) 





Valid Jarang 4 5.6 5.6 5.6 
Sering 30 41.7 41.7 47.2 
Sangat 
Sering 38 52.8 52.8 100.0 
Total 72 100.0 100.0   
 
Penggunaan Internet Untuk Aktivitas Hiburan dan Kesenangan(1) 






Pernah 39 54.2 54.2 54.2 
Jarang 7 9.7 9.7 63.9 
Sering 
26 36.1 36.1 100.0 
Total 72 100.0 100.0   
 
Penggunaan Internet Untuk Aktivitas Hiburan dan Kesenangan (2) 






13 18.1 18.1 18.1 
Sering 28 38.9 38.9 56.9 
Sangat 
Sering 31 43.1 43.1 100.0 
Total 72 100.0 100.0   
 
Penggunaan Internet Untuk Aktivitas Hiburan dan Kesenangan (3) 





Valid Jarang 13 18.1 18.1 18.1 
Sering 46 63.9 63.9 81.9 
Sangat 
Sering 13 18.1 18.1 100.0 
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